BAB 5
SIMPULAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

51 Kesimpulan

Penelitian pada UMKM roti dan kue yang terdaftar
pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan di Surabaya ini
menunjukkan bahwa sebagian responden telah siap
mengimplementasikan SAK ETAP dan sebagian besar lainnya
masih belum siap mengimplementasikannya. UMKM roti dan
kue yang dikelompokkan  dalam  kategori  siap
mengimplementasikan SAK ETAP adalah UMKM vyang
menyatakan diri bersedia untuk mengimplementasikan SAK
ETAP di masa mendatang. Sebagian besar UMKM yang siap
mengimplementasikan SAK ETAP adalah perusahaan yang
memiliki sistem akuntansi yang cukup rapi. Perusahaan-
perusahaan ini biasa membuat pencatatan akuntansi dan
laporan keuangan, yaitu laporan laba rugi dan laporan arus kas
setiap bulan. Di samping itu, pernah mengajukan kredit usaha
ke bank adalah salah satu alasan pendukung perusahaan ini
siap untuk mengimplementasikan SAK ETAP. Hal ini
dikarenakan laporan keuangan adalah salah satu syarat
pemberian kredit oleh bank.

UMKM vyang dikategorikan sebagai UMKM yang
tidak siap mengimplementasikan SAK ETAP adalah UMKM
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yang menyatakan diri  tidak  bersedia  dalam
mengimplementasikan SAK ETAP. Hal ini dikarenakan
umumnya pencatatan dan pembuatan laporan keuangan tak
pernah dilakukan perusahaan dengan alasan bahwa akuntansi
itu rumit atau sulit, serta lainnya berpendapat bahwa mereka
tidak membutuhkan pencatatan dan bahwa pencatatan akan
menambah biaya bagi mereka. Perusahaan ini juga sebagian
besar tidak mengajukan kredit usaha ke bank, sehingga
pencatatan tidak dibutuhkan.

Rancangan laporan keuangan yang sesuai dengan
SAK ETAP dan karakteristik UMKM roti dan kue yang
terdaftar pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan di
Surabaya yang diberikan pada UMKM vyang siap
mengimplementasikan SAK ETAP, dapat dijadikan dasar
pembuatan laporan keuangan perusahaan guna kepentingan
internal perusahaan dan kepentingan pengajuan kredit bank.
Format laporan laba rugi yang dirancang memuat perhitungan
harga pokok produksi sehingga perusahaan dapat menghitung
laba bersih dengan tepat. Laporan perubahan ekuitas selama
ini tidak pernah dibuat oleh perusahaan-perusahaan UMKM.
Oleh karena itu, dengan adanya rancangan laporan keuangan
ini diharapkan perusahaan memiliki pemisahan modal usaha
dari kekayaan pribadi dan mengetahui perubahan modal yang

dimiliki. Selanjutnya, neraca yang telah dirancangkan telah
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mengelompokkan aset dan kewajiban serta ekuitas perusahaan
dengan lebih terperinci sehingga perusahaan dapat
mengetahui aset yang dimiliki baik untuk jangka pendek dan
jangka panjang, dan begitu pula dengan kewajibannya.
Laporan arus kas yang dirancangkan di atas dapat digunakan
perusahaan untuk mengetahui historis arus kas nya dengan
tidak hanya memperhatikan aktivitas operasi perusahaan
melainkan juga aktivitas investasi dan pendanaan perusahaan.
5.2 Keterbatasan dan Saran

Penelitian ini memiliki Kketerbatasan, yaitu obyek
penelitian dilakukan pada saat responden mungkin sedang
sibuk, sehingga dimungkinkan terdapat beberapa jawaban
kuisioner yang kurang tepat.

Keterbatasan informasi mengenai SAK ETAP
menjadi hal yang patut diperhatikan bagi instansi terkait untuk
melakukan adanya sosialisasi yang tepat pada para pengusaha
UMKM agar di masa yang akan datang semakin banyak
UMKM vyang standar akuntansi nya menggunakan SAK
ETAP dan dapat mempermudah mereka saat mengajukan
pinjaman atau kredit Bank dengan menyerahkan laporan
keuangan perusahaan.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil

penelitian  sejenis, maka peneliti selanjutnya dapat
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memperluas obyek penelitian sehingga dapat

menggeneralisasi hasil penelitian.
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